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Article history Abstract

iiiﬁg’;g ?9‘ 1:;22%2255 Pasar Bulu Semarang has experienced a decline in activity despite being revitalized,

Published: 30 Apr2025 ~ due to spatial integration issues, especially in terms of circulation, visibility, and
connectivity to public transportation. Traditional market revitalization studies have
rarely explored spatial strategies that integrate spatial programs. This study uses a
force-based  framework and  design-by-research  approach to  examine
disprogramming as a spatial design method that integrates markets with terminals.
Through site observation, precedent studies, and literature reviews, ten main design
criteria related to circulation, observability, and spatial flexibility were generated,
which were analyzed in a spatial relationship matrix to identify potential program
harmonization and contradictions. The results show that disprogramming is effective
in creating adaptive and contextual hybrid public spaces. This study contributes a
structured design framework for market revitalization strategies in dense urban
areas.
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Abstrak

Pasar Bulu Semarang mengalami penurunan aktivitas meskipun telah direvitalisasi,
karena permasalahan integrasi spasial, terutama pada aspek sirkulasi, visibilitas, dan
keterhubungan dengan transportasi publik. Studi revitalisasi pasar tradisional selama
ini jarang mengeksplorasi strategi spasial yang menyatukan program ruang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan force-based framework dan design-by-research untuk
mengkaji disprogramming sebagai metode desain spasial yang mengintegrasikan
pasar dengan terminal. Melalui observasi tapak, studi preseden, dan kajian literatur,
dihasilkan sepuluh kriteria desain utama terkait sirkulasi, keteramatan, dan
fleksibilitas ruang, yang dianalisis dalam matriks hubungan spasial untuk
mengidentifikasi potensi harmonisasi dan kontradiksi program. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disprogramming efektif dalam menciptakan ruang publik hibrida
yang adaptif dan kontekstual. Studi ini memberikan kontribusi kerangka kerja desain
yang terstruktur untuk strategi revitalisasi pasar di kawasan urban padat.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Pasar sebagai Ruang Publik dan
Dinamika Revitalisasi

Pasar tradisional merupakan ruang publik yang
memiliki peran penting dalam aktivitas
ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat.
Selain sebagai tempat transaksi jual beli, pasar
juga berfungsi sebagai ruang komunal, di
mana komunitas dapat mengekspresikan diri,
memperkuat kebersamaan, dan membangun
rasa memiliki (sense of belonging) (Bookman,
2023). Di Indonesia, pasar dapat dikategorikan
menjadi pasar modern dan pasar tradisional.
Menurut Sanapala dkk. (2023), pasar modern
seperti  supermarket dan  minimarket
menargetkan konsumen kelas menengah ke
atas, dengan standar kebersihan, kualitas
produk, dan keamanan sebagai daya tarik
utama (Sanapala dkk., 2023). Sebaliknya,
pasar tradisional dikenal dengan lingkungan
yang lebih padat, harga lebih terjangkau, dan
interaksi sosial yang lebih kuat, sehingga lebih
banyak dikunjungi oleh masyarakat kelas
menengah ke bawah (Idris dkk., 2022).

Dikotomi antara pasar modern dan pasar
tradisional mencerminkan kesenjangan
ekonomi dan spasial. Yaqin dkk. (2023)
menyebutkan ~ bahwa  pasar  tradisional
mengalami tekanan dari dominasi pasar
modern, yang menghambat pertumbuhan
ekonomi pedagang kecil akibat persaingan
yang tidak seimbang (Yaqin dkk., 2023). Oleh
karena itu, revitalisasi pasar tradisional
menjadi kebijakan strategis pemerintah untuk
meningkatkan daya saing pasar dan menarik
lebih banyak pengunjung dari berbagai
kelompok sosial (Merlinda dkk., 2020).
Revitalisasi  pasar tradisional —umumnya
berfokus pada tiga aspek utama:

e Intervensi  fisik,  seperti
infrastruktur dan desain ruang.

perbaikan

e Rechabilitasi ekonomi, termasuk strategi
pemasaran dan pengelolaan pasar.

e Revitalisasi sosial, yang bertujuan untuk
memperkuat interaksi komunitas dalam
pasar (Hayati & Agustina, 2022).

Upaya ini diharapkan dapat mendorong pasar
tradisional agar lebih kompetitif, baik dalam
aspek kenyamanan, kebersihan, maupun

aksesibilitas, sehingga mampu bersaing
dengan pasar modern (Merlinda dkk., 2020).

1.2  Problematika Revitalisasi
Tradisional di Indonesia

Pasar

Revitalisasi pasar tradisional merupakan salah
satu tantangan utama dalam pengelolaan ruang
kota, terutama dalam menjaga relevansi pasar
di tengah perubahan sosial dan ekonomi. Choi
(2020) menyoroti bahwa revitalisasi yang
hanya berfokus pada peningkatan infrastruktur
sering kali tidak memberikan hasil yang
optimal (Choi, 2020). Studi ini menunjukkan
bahwa keterpaduan antara ruang dan fasilitas
pasar memiliki peran penting dalam
meningkatkan daya tarik serta
fungsionalitasnya. Melalui analisis terhadap
Quincy Market dan Granville Island Public
Market, ditemukan bahwa keberhasilan
revitalisasi tidak hanya ditentukan oleh aspek
fisik, tetapi juga oleh:

e Keberadaan ruang publik yang fleksibel,
yang memungkinkan pasar berfungsi
sebagai pusat kegiatan sosial. Ruang-
ruang ini memungkinkan pengunjung
untuk tidak hanya berbelanja, tetapi juga
berinteraksi, bersantai, serta menikmati
berbagai aktivitas komunitas seperti
pertunjukan seni dan acara publik.

e Pengelolaan pasar yang efektif, baik oleh
lembaga swasta maupun organisasi
nirlaba, berkontribusi pada keberlanjutan
operasional dan daya tarik pasar dalam
jangka panjang.

Melalui metode Preference Selection Index
(PSI) dan survei pengguna, penelitian ini
menegaskan bahwa desain pasar yang
responsif terhadap kebutuhan pengunjung
dapat meningkatkan kualitas pengalaman
berbelanja serta efisiensi operasional. Selain
itu, kesesuaian desain dengan regulasi
perkotaan dan standar kesehatan menjadi
faktor yang tidak dapat diabaikan dalam
mendukung keberlanjutan pasar tradisional di
tengah persaingan dengan sektor ritel modern.
Dengan demikian, revitalisasi pasar tidak
hanya berorientasi pada pembaruan fisik,
tetapi juga pada perancangan strategis yang
mempertimbangkan integrasi spasial,
fleksibilitas ~ fungsi, serta  keterlibatan
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komunitas dalam menciptakan ekosistem pasar
yang lebih dinamis dan berkelanjutan.

Pendekatan revitalisasi juga perlu
memperhitungkan dinamika preferensi
konsumen serta regulasi perkotaan agar pasar
tetap kompetitif. Adiwidarta dkk. (2023)
dalam penelitiannya terhadap Pasar Sleko di
Kota Madiun mengidentifikasi tiga indikator
utama yang menentukan  keberhasilan
revitalisasi pasar (Adiwidharta dkk., 2023),
yaitu:

o Tersedianya
adaptif.

ruang multifungsi yang

e Sistem bongkar muat yang efisien.

e Infrastruktur promosi yang mendukung
daya tarik pasar.

Dalam praktiknya, revitalisasi pasar tradisional
sering kali menghadapi berbagai masalah.
Yulianti dkk. (2020) berpendapat bahwa
beberapa masalah yang sering terjadi pada
revitalisasi pasar tradisional meliputi (Yulianti
& Kintani, 2020):

e Berkurangnya pelanggan akibat
perubahan tata letak pasar yang tidak
mempertimbangkan pola pergerakan
pengunjung.

e Tata kelola pasar yang tidak efektif,
seperti kenaikan harga sewa kios yang
tidak diimbangi dengan perbaikan
sistem manajemen (Larasati & Rohman,
2023).

e Ketidakjelasan regulasi dan kurangnya
keterlibatan pemerintah setelah proyek
revitalisasi selesai.

Beberapa pasar yang mengalami kegagalan
revitalisasi antara lain Pasar Mandalika, Pasar
Temayang Bojonegoro, dan Pasar Rakyat Desa
Poopo Utara, di mana pasar yang telah
diperbaiki tetap sepi karena kurangnya strategi
integrasi spasial dan tata kelola yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif untuk
memastikan bahwa revitalisasi pasar tidak
hanya memperbaiki fisik bangunan, tetapi juga
mengoptimalkan interaksi spasial, sirkulasi
pengunjung, serta konektivitas  dengan
infrastruktur perkotaan (Borucka dkk., 2022).

1.3 Revitalisasi Pasar Bulu Semarang dan
Tantangan Integrasi Spasial

Pasar Bulu di Kota Semarang merupakan salah
satu contoh pasar yang telah mengalami
revitalisasi  infrastruktur,  tetapi  tetap
mengalami penurunan aktivitas ekonomi.
Pasar ini berada di lokasi yang strategis,
berdekatan dengan berbagai ikon kota seperti
Tugu Muda, Lawang Sewu, dan Stasiun
Poncol, serta memiliki akses langsung ke halte
Bus Rapid Transit (BRT) yang dapat
meningkatkan keterjangkauan pasar.

Ny > §§‘\\ = -
Gambar 1. Kondisi Pasar Bulu Semarang setelah

Revitalisasi

Namun, revitalisasi yang dilakukan pada tahun
2012 gagal menghidupkan kembali aktivitas
pasar. Schneickert dkk. (2020) mencatat
bahwa meskipun infrastruktur pasar telah
diperbaiki, kondisi fisiknya tetap tidak terawat,
dan pasar tidak memiliki daya tarik yang
cukup bagi pengunjung (Schneickert dkk.,
2020). Ironisnya, fasilitas pendukung seperti
halte BRT yang berlokasi tepat di depan pasar
tidak dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan arus pengunjung.

s S

Gambar 2. Peta Jalur Koridor Bus Rapid Tran
(BRT) sekitar Pasar Bulu Semarang

S

Masalah utama yang dihadapi Pasar Bulu
pasca-revitalisasi adalah:

e Kurangnya integrasi spasial antara pasar
dan sistem transportasi publik, yang
menyebabkan rendahnya aksesibilitas
dan visibilitas pasar.
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e Sirkulasi pengunjung yang tidak terarah,
membuat pengalaman berbelanja kurang
nyaman.

e Minimnya daya tarik arsitektural dan
fungsional, yang membuat pasar kalah
bersaing dengan pusat perbelanjaan
modern.

Situasi ini menunjukkan bahwa revitalisasi
pasar tidak dapat hanya bergantung pada
intervensi fisik, tetapi harus
mempertimbangkan strategi integrasi spasial
yang lebih inovatif.

1.4 Pendekatan Disprogramming dalam
Revitalisasi Pasar Bulu

Disprogramming, sebagaimana dikemukakan
oleh Bernard Tschumi dalam Architecture and
Disjunction (1995), adalah metode desain yang
memungkinkan penggabungan dua program
spasial yang berbeda dalam satu ruang, tanpa
mengorbankan fungsi utama masing-masing
(Tschumi, 1996). Bernard Tschumi merupakan

salah  satu  arsitek  terkemuka  yang
berkontribusi terhadap perkembangan
dekonstruksi  dalam  arsitektur, dengan

pendekatan yang menekankan hubungan
antara ruang, peristiwa, dan gerakan. Tschumi
tidak hanya melihat arsitektur sebagai bentuk
fisik, tetapi juga sebagai hasil dari proses
pengulangan aktivitas dan interaksi ruang
dengan pengguna. Dalam karya-karyanya, ia
mengeksplorasi  bagaimana ruang dapat
dikonseptualisasikan bukan sebagai entitas
yang statis, tetapi sebagai elemen dinamis
yang terus berkembang melalui pengalaman
dan aktivitas yang terjadi di dalamnya.

Salah satu metode utama yang dikembangkan
oleh Tschumi dalam merancang ruang adalah
disprogramming, yang merupakan bagian dari
pendekatan eksperimentalnya terhadap
arsitektur.  Disprogramming  melibatkan
penggabungan dua atau lebih program spasial
yang awalnya tidak berkaitan atau bahkan
bertentangan, sehingga menghasilkan
hubungan baru yang menantang logika
fungsional konvensional. Dalam konteks
desain arsitektur, metode ini memungkinkan
integrasi aktivitas yang tidak lazim dalam satu
ruang, mendorong interaksi dan interpretasi
ulang terhadap fungsi ruang. Konsep ini
berkembang dari gagasan bahwa arsitektur

tidak hanya harus menyesuaikan diri dengan

program tertentu, tetapi juga  dapat
mengakomodasi ketidaksesuaian dan
menghasilkan dinamika baru. Dalam teori
Tschumi,  disprogramming  ditempatkan
bersama metode lainnya, seperti cross
programming, trans-programming,
transformation, superimposition, dan

disjunction, yang semuanya bertujuan untuk
memutus asosiasi tradisional antara ruang dan
programnya, sehingga membuka kemungkinan
baru dalam desain arsitektur.

Pendekatan disprogramming dapat diterapkan
secara luas dalam perancangan ruang publik,
terutama dalam konteks revitalisasi kawasan
perkotaan. Dengan menggabungkan fungsi
yang berbeda dalam satu lingkungan tanpa
menghilangkan karakteristik utama dari
masing-masing fungsi, disprogramming dapat
menciptakan ruang yang lebih fleksibel,
responsif terhadap perubahan, dan lebih
adaptif terhadap kebutuhan pengguna yang
beragam. Dalam proyek revitalisasi pasar,
misalnya, konsep ini dapat diterapkan dengan
mengintegrasikan pasar dengan fasilitas lain
yang memiliki program ruang berbeda, seperti
terminal transportasi atau ruang komunitas,
sehingga meningkatkan interaksi sosial dan
intensitas ~ penggunaan  ruang.  Dengan
demikian, disprogramming tidak hanya
menjadi strategi desain, tetapi juga merupakan
alat untuk merevitalisasi ruang-ruang yang
mengalami  penurunan  fungsi  dengan
menciptakan konfigurasi spasial yang lebih
dinamis dan kontekstual.

Dalam konteks ini, integrasi antara pasar dan
terminal transit BRT dapat dilakukan tanpa
menciptakan batasan spasial yang rigid
(Huang dkk., 2021; Mouratidis, 2021).
Penelitian ini menerapkan pendekatan design
by research untuk merancang = strategi
revitalisasi Pasar Bulu dengan
disprogramming. Dengan menegosiasikan
kontradiksi  spasial antara pasar dan
transportasi publik, pendekatan ini diharapkan
dapat menciptakan ruang yang lebih dinamis,
fungsional, dan menarik bagi pengunjung.
Sebagian besar studi tentang revitalisasi pasar
tradisional  berfokus pada  peningkatan
infrastruktur dan intervensi ekonomi, tetapi
belum banyak yang membahas pentingnya
integrasi spasial antara pasar dan sistem
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transportasi publik. Dalam banyak pendekatan
Transit-Oriented Development (TOD), fungsi
pasar dan transportasi umumnya dipisahkan,
tanpa mempertimbangkan bagaimana
kontradiksi spasial antara keduanya dapat
dikelola sebagai peluang desain. Selain itu,
konsep disprogramming yang dikembangkan
oleh Bernard Tschumi masih bersifat teoretis
dan belum banyak diterapkan sebagai strategi
perancangan dalam konteks pasar tradisional.
Studi sebelumnya belum mengeksplorasi
bagaimana disprogramming dapat digunakan
untuk mengoptimalkan sirkulasi, visibilitas,
dan daya tarik pasar dalam skala urban.

Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi
disprogramming sebagai pendekatan desain
dalam revitalisasi Pasar Bulu. Dengan
mengembangkan kriteria desain berbasis
disprogramming, penelitian ini berkontribusi
pada strategi revitalisasi pasar yang lebih
inovatif, yang dapat menjadi referensi bagi
pengembangan ruang publik hibrida lainnya.

1.5 Integrasi Konsep Revitalisasi Pasar
Tradisional dan Disprogramming

Revitalisasi  pasar  tradisional —menuntut
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan fisik, tetapi juga
mempertimbangkan interaksi spasial,
fleksibilitas  program, serta keterlibatan
pengguna dalam ruang pasar.  Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan
revitalisasi sangat bergantung pada sinergi
antara berbagai elemen pasar, baik dari segi
konektivitas, tata letak, maupun fungsi
tambahan yang mendukung daya tarik ruang.
Dalam kasus Pasar Sleko di Madiun, strategi
revitalisasi yang efektif melibatkan penerapan
ruang multifungsi, efisiensi sirkulasi, dan
optimalisasi visibilitas agar pasar tetap
kompetitif dengan ritel modern. Namun,
pendekatan konvensional sering kali gagal
dalam mengatasi rigiditas program ruang, yang
menyebabkan revitalisasi tidak mampu
mempertahankan dinamika aktivitas pasar
dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
diperlukan strategi desain yang lebih inovatif
dan adaptif untuk memastikan bahwa pasar
dapat tetap relevan dalam lingkungan
perkotaan yang terus berkembang.

Dalam konteks ini, disprogramming sebagai
pendekatan desain menawarkan  solusi

alternatif dengan memungkinkan
penggabungan program ruang yang awalnya
tidak berhubungan atau bahkan bertentangan,
sehingga menciptakan konfigurasi spasial yang
lebih dinamis. Berdasarkan teori Bernard
Tschumi, penerapan disprogramming dalam
revitalisasi pasar dapat diwujudkan melalui
penyesuaian sirkulasi, fleksibilitas ruang,
optimalisasi keterhubungan spasial, serta
penciptaan interaksi antara pasar dan program
lainnya, seperti transportasi publik atau ruang
komunitas. Dengan demikian, penerapan
disprogramming dalam revitalisasi pasar tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga untuk memperkuat
hubungan sosial dan interaksi antar pengguna
ruang.

Berdasarkan integrasi teori revitalisasi pasar
tradisional dan disprogramming, maka kriteria
utama yang harus dipertimbangkan dalam
desain pasar yang lebih adaptif dan
kontekstual dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Sirkulasi dan Aksesibilitas
Memastikan konektivitas antara ruang
pasar dan jaringan transportasi publik
guna meningkatkan arus pengunjung

2. Fleksibilitas Program
Memungkinkan berbagai aktivitas di
dalam pasar dengan mengakomodasi
ruang multifungsi yang dapat berubah
sesuai kebutuhan pengguna.

3. Visibilitas dan Surveillance
Menyesuaikan  tata  letak  agar
meningkatkan keteramatan dan daya
tarik visual pasar dari lingkungan
sekitar.

4. Interaksi Pasar dan Transportasi
Menerapkan strategi integrasi antara

pasar dan terminal transit untuk
menciptakan hubungan spasial yang
sinergis.

5. Efisiensi Ruang
Mengoptimalkan penggunaan lahan
dan  konfigurasi ruang guna

menghindari area mati  pasca-
revitalisasi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan

design-by-research  untuk  mengeksplorasi
penerapan disprogramming dalam revitalisasi
Pasar Bulu, Semarang. Pendekatan ini
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diterapkan melalui observasi tapak, analisis
literatur, serta pengembangan strategi desain
berbasis kriteria yang mempertimbangkan
hubungan atara sirkulasi, fleksibilitas ruang,
serta integrasi dengan sistem transportasi
publik.

2.1 Lokasi dan Konteks Studi

Fokus penelitian ini adalah Pasar Bulu
Semarang yang berlokasi di Jl. Mgr
Sugiyopranoto, Barusari, Kec. Semarang
Selatan. Pasar ini berada di kawasan strategis
dekat Tugu Muda, Lawang Sewu, dan Stasiun
Poncol, serta memiliki akses langsung ke halte
Bus Rapid Transit (BRT). Meskipun telah
mengalami revitalisasi infrastruktur pada tahun
2012, aktivitas di dalam pasar tetap menurun
akibat lemahnya integrasi spasial dengan
sistem transportasi publik dan pengelolaan
ruang yang tidak optimal. Penelitian ini
berupaya menganalisis kondisi eksisting pasar,
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi,
serta mengusulkan strategi desain berbasis
disprogramming yang dapat meningkatkan
fleksibilitas ruang dan efektivitas integrasi
pasar dengan jaringan transportasi.

Gambar 3. Foto Satelit Kondisi sekitar Site Pasar
Bulu

Gambar 4. Visualisasi Penerapan Peraturan
Daerah pada Lokasi Pasar Bulu Semarang

2.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan observasi tapak
untuk memahami pola spasial dan dinamika
aktivitas di dalam Pasar Bulu. Observasi
dilakukan dengan mendokumentasikan aspek
sirkulasi, aksesibilitas, penggunaan ruang,
serta hubungan antara pasar dengan halte
BRT. Data yang dikumpulkan mencakup
sketsa pergerakan pengguna, foto
dokumentasi, serta pemetaan pola okupansi
kios dan intensitas aktivitas pengunjung.
Selain  itu, analisis dilakukan  untuk
mengidentifikasi hambatan utama dalam
pergerakan pengunjung, efektivitas sirkulasi
internal, serta potensi ruang yang kurang
dimanfaatkan dalam pasar.

Untuk memperkuat landasan konseptual,
penelitian ini juga melakukan analisis literatur
yang berfokus pada teori disprogramming
yang dikemukakan oleh Bernard Tschumi
(1996)  serta  berbagai kajian terkait
perancangan pasar tradisional dan integrasi
spasial dalam konteks revitalisasi perkotaan.
Literatur yang dikaji mencakup konsep spatial
contradiction, fleksibilitas program ruang,
serta prinsip desain berbasis integrasi dengan
transportasi umum. Dari hasil kajian ini,
dirumuskan sepuluh kriteria desain utama
yang menjadi dasar dalam penyusunan strategi
revitalisasi Pasar Bulu.

Identify forces Forces determine decisions/test against forces
O

O
\ %4

ran
[>nssms i>‘usssmm.s [> PROPOSAL

CONTEXT H RMS
CULTURE i <:| <:| STSTEM
NEEDS I
] @

Gambar 5. Force-based Framework (Diadaptasi
dari Plowright, 2014)

Sebagai bagian dari pendekatan desain dalam
design-by-research, penelitian ini
menggunakan force-based framework untuk
merancang respons spasial terhadap kondisi
tapak. Dalam konteks ini, “force” dipahami
sebagai tekanan, kebutuhan, atau konflik
spasial yang muncul dari kondisi eksisting —
misalnya, tekanan arus pejalan kaki dari
terminal BRT, kebutuhan visibilitas kios, atau
konflik antara ruang jual beli dan ruang transit
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(Plowright, Framework ini
memungkinkan perancang untuk
mengidentifikasi vektor kekuatan utama yang
membentuk dan memengaruhi konfigurasi
ruang, kemudian meresponsnya melalui
strategi disprogramming. Dengan demikian,
disprogramming tidak diterapkan sebagai
formulasi abstrak, melainkan sebagai hasil dari
negosiasi antara kekuatan spasial yang nyata
dan kebutuhan fungsional pasar.

2014).

Gambar 6 menunjukkan diagram alur yang
menjelaskan tahapan dalam proses penelitian
terkait revitalisasi Pasar Bulu Kota Semarang
dengan pendekatan disprogramming.
Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah
utama, yaitu rendahnya aktivitas dan jumlah
pengunjung di Pasar Bulu meskipun
pemerintah kota telah melaksanakan program
revitalisasi. Salah satu penyebab utama dari
masalah ini adalah manajemen pasar yang
kurang optimal, yang menghambat kinerja
pasar secara keseluruhan.

Pasar Bulu, Kota
Semarang

» Revitalisasi
Mo srauran i e cin
oottt

Isu Managerial < - - -~ ~ N v
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Solusi Sepi

Transformfasi Formal

Aspek Formal Arsitektural

Site Context:
Terdapat Halte
BRT (Potensi)

FT T T~ . h N
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Gambar 6. Diagram Alur Proses Penelitian

Penelitian kemudian berfokus pada upaya
integrasi  fungsi pasar dengan sistem
transportasi publik, khususnya halte BRT yang
terletak di sekitar Pasar Bulu. Melalui
pendekatan disprogramming, kedua program
yang berbeda—pasar dan terminal BRT—
dapat digabungkan secara sinergis tanpa
mengorbankan fungsi masing-masing.
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya
keterkaitan yang harmonis antara ruang pasar
dan terminal transit, sehingga meningkatkan
mobilitas dan kenyamanan bagi pengunjung.
Langkah akhir dari penelitian ini adalah
penerapan disprogramming sebagai konsep
rancangan. Pendekatan ini memungkinkan
penggabungan dua tipologi yang berbeda,

yaitu pasar dan terminal transit, dengan tetap
mempertimbangkan konteks lokal, sirkulasi,
dan keteramatan. Diharapkan, solusi desain
yang dihasilkan mampu meningkatkan daya
tarik Pasar Bulu, memanfaatkan potensi halte
BRT yang ada, serta mengoptimalkan fungsi
pasar sebagai ruang publik yang lebih dinamis
dan menarik bagi masyarakat.

2.3 Analisis Data

Analisis dilakukan secara kualitatif dan
berbasis visual-spasial. Data observasi dipilah
menurut isu utama—sirkulasi, visibilitas,
fleksibilitas ruang, dan konektivitas dengan
transportasi—dan dikaitkan dengan tekanan
spasial yang diidentifikasi dalam force-based
framework. Seluruh data tersebut disintesis
dalam bentuk matriks keterhubungan, yang
menunjukkan bagaimana setiap kriteria desain
saling  berinteraksi, memperkuat, atau
menimbulkan  kontradiksi spasial dalam
skenario revitalisasi berbasis disprogramming.

Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak
hanya menghasilkan pemetaan masalah dan
potensi spasial di Pasar Bulu, tetapi juga
menyusun kerangka desain yang adaptif dan
kontekstual. Melalui integrasi antara teori,
observasi lapangan, dan analisis spasial,
design-by-research ~ dalam  penelitian ini
menawarkan model pendekatan revitalisasi
pasar  tradisional yang tidak  hanya
memperbaiki fisik ruang, tetapi juga membuka
kemungkinan interaksi spasial baru yang lebih
dinamis dan berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Merancang Kriteria: Menemukan Pola
dalam Revitalisasi Pasar

Hasil observasi Pasar Bulu menunjukkan
berbagai permasalahan spasial yang relevan
dengan upaya revitalisasi, terutama dalam
aspek sirkulasi, visibilitas, integrasi dengan
transportasi publik, fleksibilitas ruang, serta
kenyamanan termal dan pencahayaan alami.
Dari segi sirkulasi dan aksesibilitas, hasil
observasi mengindikasikan bahwa jalur
pergerakan di dalam pasar masih belum
optimal. Beberapa area tampak sempit dengan
kios yang menghambat orientasi pengunjung,
sehingga diperlukan perencanaan ulang
sirkulasi yang lebih jelas dan efektif. Temuan
ini memperkuat argumen Permatasari (2022)
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yang menyatakan bahwa efektivitas sirkulasi
menjadi indikator penting dalam desain ruang
pasar yang mampu menyeimbangkan fungsi
komersial dan akses publik (Permatasari,
2022).

Selain itu, visibilitas dan keteramatan juga
menjadi perhatian, karena terdapat beberapa
bagian pasar yang minim pencahayaan alami
dan bukaan visual. Hal ini tidak hanya
mengurangi daya tarik pasar tetapi juga dapat
berdampak pada keamanan pengunjung dan
pedagang. Zuliana (2016) dalam penelitiannya
tentang desain pasar menegaskan bahwa
keteramatan menjadi elemen krusial dalam
menciptakan rasa aman dan keterlibatan visual
antar pengguna ruang, yang dalam kasus ini
terbukti belum terwujud secara optimal di
Pasar Bulu (Zuliana, 2016).

Gambar 7. Sirkulasi pada Pasar Bulu
Dari perspektif integrasi dengan transportasi
publik, lokasi Pasar Bulu yang berdekatan
dengan halte BRT memiliki potensi besar
untuk dioptimalkan sebagai ruang intermodal.
Namun, observasi menunjukkan bahwa
transisi antara zona pasar dan akses
transportasi masih kurang maksimal. Dalam
konteks ini, Jeong & Ban (2020) menunjukkan
bahwa integrasi spasial pasar dengan terminal
angkutan umum berkontribusi signifikan
terhadap  peningkatan pengunjung dan
keberlanjutan aktivitas pasar (Jeong & Ban,
2020). Maka, ketidakterhubungan antara dua
fungsi ini di Pasar Bulu menjadi celah yang
perlu diisi melalui pendekatan desain yang
lebih strategis.

Selain itu, analisis juga menemukan bahwa
beberapa ruang dalam pasar tampak kurang
dimanfaatkan dengan baik, terlihat dari adanya
kios yang kosong dan area yang tidak aktif.
Hal ini sejalan dengan Houward & Eddy
(2023) yang menekankan pentingnya layout
pasar tradisional yang adaptif terhadap
perubahan kebutuhan ruang (Houward &
Eddy, 2023). Oleh karena itu, konsep

fleksibilitas ruang menjadi penting agar pasar
dapat lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi
dan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa
tanpa fleksibilitas tersebut, pasar cenderung
mengalami degradasi fungsi seiring waktu.

-‘ GmbarS. Halte BRT di depan Pas Bulu

Aspek lain yang juga menjadi perhatian adalah
kenyamanan termal dan pencahayaan alami.
Beberapa area pasar terlihat tertutup dengan
sedikit akses cahaya, yang berpotensi
meningkatkan suhu dalam ruangan dan
menciptakan lingkungan yang kurang nyaman
bagi pengunjung. Strategi desain seperti
pemanfaatan balkon untuk penghawaan alami
dan penerapan eclemen pencahayaan pasif
sebagaimana dipaparkan oleh Ribeiro dkk.
(2020) dan Aydin & Sayar (2020) dapat
menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas
ruang tanpa intervensi sistem pendingin buatan
yang kompleks (Aydin & Sayar, 2020; Ribeiro
dkk., 2020).

4R

Gar;lbar 9. Area Pasar Bulu yanertutup o

Temuan dari observasi ini kemudian
diterjemahkan ke dalam tabel kriteria, yang
berfungsi sebagai dasar dalam merancang
strategi revitalisasi Pasar Bulu. Kriteria-

kriteria tersebut tidak hanya merespons
temuan empiris, tetapi juga  disusun
berdasarkan perbandingan kritis terhadap

referensi teoretis dan preseden studi yang
relevan. Melalui pendekatan ini, penelitian ini
tidak hanya menyusun daftar solusi desain,
tetapi juga menyintesis pemahaman spasial
dari berbagai sumber untuk menghasilkan
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kerangka kriteria yang kontekstual dan
aplikatif.
Permasalahan sirkulasi dan aksesibilitas,

seperti jalur yang sempit dan kurangnya
orientasi ruang, diakomodasi dalam kriteria K-
T2 (Meningkatkan minat pejalan kaki), K-T5
(Mempertegas  sirkulasi), serta  K-L2
(Mengutamakan efektivitas sirkulasi).
Sementara itu, minimnya visibilitas dan
keteramatan yang dapat berdampak pada
keamanan dan daya tarik pasar tercermin
dalam kriteria K-T6 (Mengharmonisasikan
rancangan dengan area sekitar), K-IA3
(Memperhatikan visibilitas atau keteramatan),
dan K-P4 (Menggunakan minim sekat untuk
meningkatkan  keteramatan). Dalam hal
integrasi dengan transportasi publik, masalah
aksesibilitas antara pasar dan halte BRT
ditangani melalui kriteria K-T7
(Mengintegrasikan rancangan dengan fasilitas
umum di sekitar), K-P8 (Mendukung
transportasi umum), serta K-L7 (Menyatukan
dua tipologi rancangan berbeda dengan
metode  disprogramming).  Selain  itu,
pemanfaatan ruang yang kurang optimal
membutuhkan fleksibilitas dalam desain,
sebagaimana tercermin dalam kriteria K-T10
(Menerapkan konsep low maintenance), K-P3
(Menggunakan layout pasar tradisional yang
diperbarui), dan K-L10 (Mengkolaborasikan
sirkulasi dan program secara efektif). Terakhir,
untuk meningkatkan kenyamanan termal dan

pencahayaan alami, pemanfaatan elemen
desain pasif seperti balkon dan pencahayaan
alami  direpresentasikan = dalam  K-T8

(Memperhatikan kenyamanan termal), K-T9
(Memperhatikan penggunaan pencahayaan
natural), serta K-L4 (Menggunakan balkon
sebagai upaya penghawaan suhu). Dengan
demikian, tabel kriteria yang telah disusun
menjadi instrumen analitis dalam
mengembangkan solusi berbasis
disprogramming, memastikan bahwa setiap
aspek revitalisasi pasar tidak hanya bersifat
fungsional tetapi juga dapat meningkatkan
pengalaman pengguna secara menyeluruh.

Tabel 1. Kriteria dari Tapak

No Kriteria dari Tapak Sumber

K-T1 Mengatasi sepi pada Observasi lapangan
tapak

K-T2 Meningkatkan minat Observasi lapangan
pejalan kaki

K-T3 Meningkatkan aktivitas Observasi lapangan

No Kriteria dari Tapak Sumber
publik

K-T4 Mengatur kebiasaan Observasi lapangan
pengguna agar disiplin
secara waktu

K-T5 Mempertegas sirkulasi (Negho &

Munawaroh, 2017)

K-T6 Mengharmonisasikan (Valiulina &
rancangan dengan area Temnikova, 2024)
sekitar

K-T7 Mengintegrasikan (Hjort dkk., 2018;
rancangan dengan Uihlein, 2015)
fasilitas umum di sekitar

K-T8 Memperhatikan (Karyono dkk., 2015;
kenyamanan thermal Wong dkk., 2002)

K-T9 Memperhatikan (Spacek dkk., 2017)
penggunaan
pencahayaan natural

K-T10  Menerapkan konsep low  (Fitria dkk., 2018)

maintenance

Tabel 2. Kriteria dari Preseden

No Kriteria dari Tapak Sumber

K-P1 Memberikan kesan (Lindarto &
ruang yang luas Harisdani, 2019)

K-P2 Memberikan jalur yang (HS dkk., 2024)
jelas

K-P3 Menggunakan layout (Houward & Eddy,
pasar tradisional yang 2023)
diperbarui

K-P4 Menggunakan minim (Zuliana, 2016)
sekat untuk
meningkatkan
keteramatan

K-P5 Menggunakan konsep (Nabilah & Komala,
low maintenance 2023)

K-P6 Menyatu dengan area (Negho &
sekitar Munawaroh, 2017)

K-P7 Memanfaatkan sirkulasi ~ (Febriarto & Fidali,
sebagai pusat retail 2022)

K-P8 Mendukung transportasi  (Jeong & Ban, 2020)
umum

K-P9 Memberikan akses yang  (Kang, 2016)
mudah bagi pejalan kaki

K-P10 Mempunyai (Bianco, 2023)
keterhubungan dengan
objek sejarah di
sekitarnya

Tabel 3. Kriteria dari Literatur

No Kriteria dari Tapak Sumber

K-L1 Menggunakan sirkulasi (Permatasari, 2022)
linear

K-L2 Mengutamakan (Permatasari, 2022)
efektivitas sirkulasi

K-L3 Menggunakan sirkulasi (Permatasari, 2022)
sebagai tempat tenant
kecil

K-L4 Menggunakan balkon (Ribeiro dkk., 2020)
sebagai upaya
penghawaan suhu

K-L5 Menggunakan elemen (Febriarto & Fidali,
pendukung sirkulasi 2022)
yang terintegrasi dengan
desain

K-L6 Meningkatkan “Amenity  (Bai dkk., 2023)
Value” sesuai pada teori
Plug-in

K-L7 Menyatukan dua tipologi  (Tschumi, 1996)

rancangan berbeda
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dengan metode
disprogramming

K-L8 Memanfaatkan konteks (Baper & Ismael,
sekitar site-rancangan 2024)

K-L9 Penggunaan balkon (Aydin & Sayar,
sebagai sirkulasi 2020)

K-L10  Mengkolaborasikan
sirkulasi dan program
secara efektif

(Permatasari, 2022)

Tabel 4. Kriteria dari Transformasi Isu Arsitektural

No Kriteria dari Tapak Sumber
K-1A1 Memicu perbaikan (Larasati & Rohman,
sistem manajemen 2023)

operasi pasar

K-IA2 ~ Memperhatikan
sirkulasi

(Permatasari, 2022)

K-1A3 Memperhatikan
visibilitas atau
keteramatan

(Zuliana, 2016)

3.2 Membaca Pola Keterhubungan: Dari
Fragmen ke Kerangka Utuh

Matriks keterhubungan yang telah disusun
mengungkap hubungan antara kriteria desain
revitalisasi Pasar Bulu berdasarkan tapak (T1),
preseden (T2), literatur (T3), dan transformasi
isu arsitektural (T4). Dengan menggunakan
kode warna (hijau, kuning, dan oranye), tabel
ini membantu mengidentifikasi sejauh mana
elemen-elemen desain saling mendukung,
tidak berhubungan, atau bahkan bertentangan
dalam implementasi revitalisasi berbasis
disprogramming sebagai berikut:
1. Hijau : Hubungan harmonisasi
2. Kuning : Tidak berhubungan tetapi
tidak bertentangan
3. Oranye : Potensi kontradiksi dalam
integrasi program

Salah satu aspek paling dominan dalam
matriks adalah pentingnya sirkulasi sebagai
elemen utama dalam desain pasar. Kriteria
yang berkaitan dengan sirkulasi—seperti K-T5
(Mempertegas sirkulasi), K-P2 (Memberikan
jalur yang jelas), K-L2 (Mengutamakan
efektivitas sirkulasi), dan K-1A2
(Memperhatikan sirkulasi)—menunjukkan
bahwa pengaturan jalur pergerakan yang
efisien dapat meningkatkan keterhubungan
antara pasar dan sistem transportasi umum.
Sirkulasi yang jelas dan efisien tidak hanya
mendukung pergerakan pengguna tetapi juga
mengoptimalkan interaksi antara aktivitas ritel
dan area komunal. Dengan memanfaatkan
sirkulasi ~ sebagai  pusat ritel (K-P7)
mencerminkan  bagaimana desain  yang
menempatkan jalur pergerakan sebagai zona

aktif untuk kegiatan ekonomi  dapat
meningkatkan daya tarik pasar. Penggunaan
sirkulasi sebagai tempat fenant kecil (K-L3)
mengindikasikan bahwa perencanaan pasar
tidak hanya mempertimbangkan pergerakan
tetapi juga penggunaan ruang secara fleksibel
untuk aktivitas komersial tambahan.

Aspek lain yang menonjol adalah keterkaitan
pasar dengan infrastruktur transportasi dan
lingkungannya.  Kriteria  seperti  K-T7
(Mengintegrasikan rancangan dengan fasilitas
umum di sekitar), K-P8 (Mendukung
transportasi umum), K-P9 (Memberikan akses
yang mudah bagi pejalan kaki), dan K-L8
(Memanfaatkan  konteks  sekitar = site-
rancangan) menegaskan bahwa revitalisasi
yang berhasil harus mempertimbangkan
integrasi spasial antara pasar dan jaringan
mobilitas perkotaan. Beberapa kriteria yang
dijelaskan di atas signifikan karena integrasi

dengan sistem transportasi publik dapat
meningkatkan  aksesibilitas dan  jumlah
pengunjung,  menjadikan  pasar  lebih

terjangkau bagi berbagai kelompok pengguna.
Selain itu, konektivitas dengan area sekitar dan
objek sejarah (K-P10, K-T6) memperlihatkan
bahwa pasar tidak dapat berdiri sendiri,
melainkan harus menjadi bagian dari jaringan
perkotaan yang lebih luas. Dan penyesuaian
desain pasar dengan orientasi sirkulasi
transportasi umum memungkinkan
peningkatan daya tarik komersial serta
pengurangan kemacetan di sekitar pasar.

Hasil matriks juga menyoroti perlunya
fleksibilitas dalam desain pasar, sejalan
dengan  prinsip  disprogramming  yang
memungkinkan integrasi dua program spasial
yang berbeda tanpa mengorbankan
fungsionalitas masing-masing. Pasar yang
fleksibel dapat mengakomodasi berbagai
skenario penggunaan ruang, baik untuk
keperluan ritel, aktivitas komunitas, maupun
integrasi dengan program lain  seperti
transportasi atau area publik. Kriteria seperti
K-P3 (Menggunakan layout pasar tradisional
yang diperbarui), K-P5 (Menggunakan konsep
low maintenance), K-L7 (Menyatukan dua
tipologi rancangan berbeda dengan metode
disprogramming), dan K-IA1 (Memicu
perbaikan sistem manajemen operasi pasar)
menunjukkan bahwa strategi de-
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Tabel 5. Matriks Keterhubungan: Kriteria Umum

Kriteria Umum Tapak (T1)

Preseden (T2)

Transformasi Isu

Literatur (T3) Arsitektur (T4)

KUI - Meningkatkan lalu
lintas pengunjung dan K-T1
mendorong berjalan kaki

K-P2 K-L1 K-1A2

KU?2 - Menekankan sirkulasi
sebagai elemen utama untuk K-T5
ritel dan penyewa kecil

K-P7 K-L3 K-1A2

KU3 - Menyediakan jalur
yang jelas dan
memprioritaskan sirkulasi
yang efektif

K-T2

K-P2 K-L2 K-1A2

KU4 - Menggunakan balkon
sebagai elemen sirkulasi dan K-T4
pendingin

K-P5 K-L4

KUS - Memanfaatkan
pencahayaan alami dan K-T9
kenyamanan termal

K-P9 K-L5 K-IA3

KU6 - Mempertimbangkan
visibilitas dan memanfaatkan
konteks di sekitar lokasi
rancangan

K-T6

K-P6 K-L8 K-IA3

KU7 - Memanfaatkan tata
letak pasar tradisional yang
diperbarui dan perawatan
rendah

K-T7

K-P8 K-L7

KUS - Mendukung
transportasi umum dan akses K-T8
pejalan kaki

K-P1 K-L9

KU9 - Terintegrasi dengan

area sekitar dan objek sejarah LR

K-P10 K-L10

KU10 - Mengoptimalkan

. . K-T10
manajemen dan operasi pasar

K-P3 K-L6 K-IA1

sain harus mempertimbangkan adaptabilitas
ruang terhadap berbagai kebutuhan pengguna
dan perubahan program ruang pada masa
depan. Minimnya sekat dalam desain (K-P4)
berkontribusi terhadap peningkatan
keteramatan dan keamanan, yang merupakan
elemen penting dalam revitalisasi pasar.
Kombinasi tata letak modular dan program
yang tepat juga dapat membantu menciptakan
pasar yang lebih adaptif terhadap perubahan
pola konsumsi masyarakat.

Elemen lain yang menonjol dalam matriks
adalah  pentingnya pencahayaan alami,
kenyamanan termal, dan nilai amenitas dalam
desain pasar. Peningkatan pencahayaan alami
dan ventilasi dapat mengurangi
ketergantungan pada sistem pendingin buatan,
menjadikan pasar lebih ramah lingkungan dan
hemat energi. Kriteria seperti K-T8
(Memperhatikan kenyamanan termal), K-T9
(Memperhatikan penggunaan pencahayaan
natural), K-L4 (Menggunakan balkon sebagai
upaya penghawaan suhu), dan K-L5
(Menggunakan elemen pendukung sirkulasi
yang terintegrasi dengan desain) menunjukkan

bahwa desain pasar harus memberikan
lingkungan yang nyaman bagi pengunjung dan
pedagang. Balkon sebagai elemen sirkulasi (K-
L9) tidak hanya meningkatkan efisiensi
pergerakan pengguna, tetapi juga berfungsi
sebagai elemen pasif untuk meningkatkan
kenyamanan termal dalam pasar. Selain itu,
penyesuaian desain pasar dengan teori plug-in
(K-L6) menunjukkan bagaimana pasar dapat
mengadopsi  sistem modular yang lebih
fleksibel dan mengoptimalkan nilai amenitas
untuk meningkatkan daya tarik pengunjung.

Elemen lain yang menonjol dalam matriks
adalah  pentingnya pencahayaan alami,
kenyamanan termal, dan nilai amenitas dalam
desain pasar. Peningkatan pencahayaan alami
dan ventilasi dapat mengurangi
ketergantungan pada sistem pendingin buatan,
menjadikan pasar lebih ramah lingkungan dan
hemat energi. Kriteria seperti K-T8
(Memperhatikan kenyamanan termal), K-T9
(Memperhatikan penggunaan pencahayaan
natural), K-L4 (Menggunakan balkon sebagai
upaya penghawaan suhu), dan K-L5
(Menggunakan elemen pendukung sirkulasi
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yang terintegrasi dengan desain) menunjukkan
bahwa desain pasar harus memberikan
lingkungan yang nyaman bagi pengunjung dan
pedagang. Balkon sebagai elemen sirkulasi (K-
L9) tidak hanya meningkatkan efisiensi
pergerakan pengguna, tetapi juga berfungsi
sebagai elemen pasif untuk meningkatkan
kenyamanan termal dalam pasar. Selain itu,
penyesuaian desain pasar dengan teori plug-in
(K-L6) menunjukkan bagaimana pasar dapat
mengadopsi  sistem modular yang lebih
fleksibel dan mengoptimalkan nilai amenitas
untuk meningkatkan daya tarik pengunjung.

3.3 Sirkulasi, Aksesibilitas, dan Ruang
Fleksibel: Pilar Utama Revitalisasi Pasar

/7 7y BASEMENT FLOORPLAN /7 8y 1STFLOORPLAN

Gambar 11. Denah Basement dan Lantai 1

Sirkulasi merupakan elemen fundamental
dalam perancangan pasar, tidak hanya
menentukan kelancaran pergerakan
pengunjung tetapi juga memengaruhi interaksi
antara pedagang dan pelanggan. Desain
sirkulasi yang buruk dapat menyebabkan
kemacetan, kebingungan navigasi, serta
mengurangi daya tarik pasar sebagai ruang
publik yang nyaman. Oleh karena itu, jalur
sirkulasi yang jelas dan terarah menjadi salah
satu faktor wutama dalam menciptakan
pengalaman berbelanja yang lebih baik. Studi
preseden menunjukkan bahwa pasar yang

berhasil sering kali menempatkan sirkulasi
sebagai zona aktif, di mana pergerakan
pengunjung diarahkan melalui jalur utama
yang sekaligus berfungsi sebagai area interaksi
sosial dan perdagangan. Dalam konteks
revitalisasi Pasar Bulu, pendekatan
disprogramming dapat dimanfaatkan untuk
menata ulang jalur sirkulasi, memastikan
fleksibilitas ruang bagi aktivitas ekonomi
tanpa menghambat alur pergerakan
pengunjung. Dengan demikian, optimalisasi
sirkulasi tidak hanya meningkatkan

kenyamanan tetapi juga mendukung efisiensi
operasional pasar.

J E?AIP =
Gambar 12. Perspektif Eksterior 1

Aksesibilitas pasar merupakan faktor kunci
dalam menarik pengunjung, terutama dalam
konteks urban di mana pasar harus terintegrasi
dengan sistem transportasi publik dan jalur
pejalan kaki. Pasar yang memiliki konektivitas
yang buruk sering kali mengalami penurunan
jumlah pengunjung karena keterbatasan akses
bagi pengguna transportasi umum dan pejalan
kaki. Oleh karena itu, dalam revitalisasi pasar,
diperlukan pendekatan yang
mempertimbangkan aksesibilitas bagi berbagai
jenis  pengguna, termasuk lansia dan
penyandang disabilitas. Integrasi dengan jalur
pejalan  kaki  yang  nyaman, zona
loading/unloading yang efisien, serta koneksi
langsung dengan halte transportasi publik akan
meningkatkan keterjangkauan pasar serta
mengoptimalkan arus pengunjung. Dalam
konteks Pasar Bulu, perancangan ulang
aksesibilitas  dengan = mempertimbangkan
hubungan antara pasar, terminal BRT, dan
elemen kota di sekitarnya dapat menciptakan
ruang perdagangan yang lebih strategis dan
fungsional, mendukung keberlanjutan pasar
dalam jangka panjang.
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Gambar 13.Prspektif Eksterior 2

Fleksibilitas ruang dalam pasar menjadi aspek
penting yang memungkinkan keberlanjutan
fungsi pasar di tengah perubahan kebutuhan
pengguna dan perkembangan ekonomi. Pasar
yang memiliki tata letak rigid cenderung
kurang adaptif terhadap perubahan pola
konsumsi  masyarakat,  sehingga  sulit
mempertahankan daya tariknya dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, pendekatan desain
modular dan adaptif dapat menjadi solusi
untuk menciptakan ruang pasar yang lebih
dinamis dan sesuai dengan kebutuhan berbagai
jenis kegiatan. Dengan mengintegrasikan
ruang multifungsi yang dapat beradaptasi
sebagai zona perdagangan, ruang komunitas,
atau bahkan area kegiatan sosial dan budaya,
pasar dapat tetap relevan dan menarik bagi

berbagai  kelompok  pengguna. Dalam
revitalisasi Pasar Bulu, penerapan
disprogramming dapat digunakan untuk

mengakomodasi berbagai aktivitas dalam satu
lingkungan pasar, memungkinkan sinergi
antara perdagangan, ruang interaksi sosial, dan
konektivitas dengan area sekitar, menciptakan
pasar yang lebih fleksibel dan berkelanjutan.

Ketiga aspek ini—sirkulasi, aksesibilitas, dan
fleksibilitas ruang—merupakan pilar utama
dalam perancangan ulang Pasar Bulu untuk
menciptakan ruang perdagangan yang lebih
efisien, nyaman, dan terhubung dengan
lingkungan sekitarnya. Dengan menerapkan
disprogramming sebagai strategi desain,
revitalisasi pasar tidak hanya berfokus pada
pembaruan fisik, tetapi juga pada penciptaan
pengalaman ruang yang lebih adaptif dan
kontekstual bagi penggunanya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa revitalisasi
Pasar Bulu Semarang menghadapi tantangan
kompleks yang tidak hanya terbatas pada
aspek fisik, tetapi juga mencakup keterpaduan

program ruang, integrasi dengan sistem
transportasi,  serta  fleksibilitas  dalam
menanggapi dinamika sosial dan ekonomi.
Revitalisasi yang berorientasi pada perbaikan
infrastruktur tanpa mempertimbangkan
interaksi spasial sering kali menghasilkan
pasar yang kurang menarik dan kehilangan
daya guna dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, penelitian ini mengeksplorasi pendekatan
disprogramming sebagai strategi desain yang
memungkinkan integrasi program ruang yang
lebih adaptif, terutama dalam menghubungkan
pasar dengan transportasi publik dan sistem
perkotaan di sekitarnya.

Pendekatan design-by-research yang
diterapkan dalam studi ini menghasilkan
sepuluh kriteria utama yang berfokus pada
sirkulasi, keteramatan, dan optimalisasi ruang,
yang kemudian disusun dalam matriks
keterhubungan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sirkulasi yang terstruktur dengan baik
tidak hanya meningkatkan pengalaman
pengguna, tetapi juga memperkuat aktivitas
eckonomi pasar. Selain itu, aksesibilitas yang
lebih baik terhadap transportasi publik dan

lingkungan sekitar memungkinkan
peningkatan  jumlah  pengunjung  dan
memperluas  jangkauan pengguna pasar.

Dengan menerapkan ruang fleksibel yang
mampu  beradaptasi terhadap perubahan
program ruang, pasar dapat lebih responsif
terhadap  kebutuhan  masyarakat  dan
perkembangan ekonomi, sehingga memastikan
keberlanjutannya dalam jangka panjang.

Dengan demikian, disprogramming digunakan
sebagai pendekatan konseptual sekaligus
metode desain spasial. Sebagai konsep,
disprogramming memungkinkan reinterpretasi
ruang publik yang tidak sekadar menyusun
kriteria, memetakan konflik spasial
antarprogram, dan merancang  struktur
hubungan antar elemen desain dalam bentuk
matriks  keterhubungan.  Disprogramming
menawarkan kelebihan dibanding metode
revitalisasi pasar konvensional karena mampu
mengakomodasi kontradiksi spasial tanpa
mengorbankan fungsionalitas masing-masing
program. Oleh karena itu, kebaruan (novelty)
dari penelitian ini terletak pada penerapan
disprogramming  dalam  konteks  pasar
tradisional, yang sebelumnya lebih banyak
digunakan dalam proyek-proyek eksperimental
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arsitektur atau galeri seni. Temuan ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan pasar yang
lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan, yang
tidak hanya berfungsi sebagai pusat ekonomi,
tetapi juga sebagai ruang publik yang
mendukung interaksi sosial dan integrasi kota.
Studi ini membuka peluang eksplorasi lebih

lanjut terkait penerapan disprogramming
dalam berbagai konteks arsitektur dan
perancangan kota, sehingga dapat

berkontribusi terhadap perkembangan teori
dan praktik dalam bidang arsitektur serta
strategi revitalisasi perkotaan pada masa
depan.
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